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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini 

dikategorikan sebagai penelitian hukum empiris. Penelitian hukum empiris atau 

hukum sosiologis merupakan penelitian hukum yang memperoleh data dari 

sumber data primer. Pm  enelitian empiris ialah penelitian hukum positif tidak 

tertulis tentang perilaku masyarakat dalam interksi sosial melalui tindakan publik, 

penelitian hukum empiris mengungkapkan hukum yang hidup (living law) dalam 

masyarakat.64 

Penelitian ini juga bisa disebut sebagai studi kasus (live case study) adalah 

suatu pendekatan studi kasus pada suatu peristiwa hukum dalam keadaan yang 

sedang berlangsung.65 Studi kasus yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kasus tentang praktik gadai paralel yang berada di Jalan Kuripan Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis 

sosiologis, yaitu mengidentifikasi hukum untuk institusi sosial yang terjadi dalam 

kehidupan di masyarakat. Pendekatan yuridis sosiologis tujuannya untuk 

memperoleh pengetahuan hukum secara empiris atau lapangann dengan langsung 

melakukan penelitian pada objek yang terjadi. 

 
64 Ani Purwati, Metode Penelitian Hukum (Teori & Praktek) (Surabaya: CV Jakad Media 

Publishing, 2020), hlm. 20. 

65 Purwati, hlm. 21. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang ingin penulis lakukan untuk penelitian mengenai “Praktik 

Gadai Paralel (Studi kasus di Jalan Kuripan Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 

Banjarmasin)” di Jalan Kuripan Gang 8 dan di Jalan Cempaka Putih Gang Taufiq. 

Peneliti memilih lokasi tersebut karena subjek dan objek permasalahan yang ingin 

penulis teliti ditemukan pada lokasi tersebut. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek ialah orang-orang yang nantinya dapat menjadi sumber data atau 

sumber informasi. Jadi, subjek pada penelitian ini yaitu ibu Rina selaku debitur, 

Ibu Putri selaku kreditur dan ibu Rahma selaku pihak ketiga yang melakukan 

praktik gadai paralel. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah praktik gadai paralel yang terjadi pada 

masyarakat di Jalan Kuripan Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin.  

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data yang bisa digali pada penelitian ini yaitu: 

a. Identitas dari informan pihak yang melakukan praktik gadai paralel 

yaitu pihak debitur, kreditur dan pihak ketiga. 
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b. Data terkait keterangan mekanisme praktik dari gadai paralel yang 

dimana ada melakukan pengalihan terhadap barang gadai. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah metode wawancara kepada para 

pihak yang melakukan gadai paralel dan barangnya dialihkan kepada pihak ketiga 

(kendaraan bermotor roda dua). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang ingin penulis lakukan 

didalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Sumber data utama adalah manusia yang berkedudukan sebagai informan. 

Oleh karena itu, wawancara melalui percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee)66. Penulis 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari narasumber mengenai 

permasalahan yang diteliti. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah keterangan-keterangan yang diperoleh penulis berupa 

foto-foto tempat atau hal-hal yang berhubungan dengan terjadinya masalah yang 

diteliti untuk membuktikan bahwa pelaksanaan gadai paralel benar-benar 

dilakukan. 

 
66 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat, UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), hlm. 59. 
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F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengelolaan Data 

Editing Data merupakan proses melengkapi dan merapikan data yang telah 

dikumpulkan dan pemeriksaan kembali data-data sehingga dapat mempermudah 

dalam penyusunan dan dapat mengetahui kekurangan terhadap penelitian. 

2. Analisis Data 

Analisis data ini sejalan dengan apa yang penulis gunakan dalam 

penelitian selanjutnya, yaitu penelitian deskriptif-kualitatif, atau pendalam hasil 

penelitian melalui analisis mendalam. 




